
 

 

 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Proses penciptaan karya dalam Tugas Akhir ini menjadi ruang reflektif 

bagi penulis dalam memahami kembali hubungan antara fotografi, memori, 

dan pengalaman emosional di tengah budaya visual digital saat ini. Melalui 

foto-foto temuan (found photography), penulis melihat bahwa gambar tidak 

lagi hanya berfungsi sebagai dokumentasi masa lalu, tetapi juga sebagai 

medium yang mampu memunculkan rasa kedekatan terhadap pengalaman yang 

sebenarnya tidak pernah dimiliki secara langsung (anemoia). Seluruh proses 

penciptaan karya ini kemudian menjadi upaya untuk memahami bagaimana 

citra visual dapat membangun hubungan emosional baru terhadap sesuatu yang 

asing, anonim, dan telah terlepas dari konteks aslinya. 

Dalam proses penciptaannya, penulis menemukan bahwa medium seni 

lukis memiliki kemungkinan untuk menggeser sifat dokumentatif fotografi 

menuju pengalaman visual yang lebih ambigu dan reflektif. Berbagai 

intervensi visual seperti pengaburan bentuk (blurring), distorsi, pemotongan, 

maupun penghilangan detail tertentu menjadi cara penulis untuk membangun 

kembali suasana emosional dari foto-foto temuan yang digunakan. Melalui 

proses tersebut, lukisan tidak lagi dipahami sebagai reproduksi realistis 

terhadap foto sumber, melainkan sebagai ruang reinterpretasi yang 

memungkinkan gambar menghadirkan pengalaman visual yang lebih terbuka 

terhadap berbagai pembacaan. Dalam konteks ini, proses melukis juga menjadi 

cara penulis untuk membangun hubungan yang lebih personal terhadap citra-

citra anonim yang sebelumnya hanya hadir sebagai arsip visual yang terlewat 

begitu saja. 

Selain itu, proses penciptaan karya ini juga menghadirkan pemahaman 

baru bagi penulis mengenai bagaimana budaya visual digital memengaruhi cara 
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seseorang melihat, mengingat, dan merasakan sebuah gambar. Kehadiran 

internet serta arus reproduksi citra yang terus beredar membuat pengalaman 

terhadap masa lalu tidak lagi selalu bergantung pada pengalaman autobiografis. 

Seseorang dapat merasa familiar terhadap suasana, ruang, maupun fragmen 

kehidupan tertentu hanya melalui gambar-gambar yang dikonsumsi secara 

terus-menerus. Dalam konteks tersebut, konsep anemoia menjadi penting 

dalam membaca dan memahami bagaimana rasa nostalgia dapat muncul 

terhadap pengalaman yang sebenarnya tidak pernah dialami secara langsung. 

Melalui karya-karya dalam Tugas Akhir ini, penulis menyadari bahwa 

hubungan manusia terhadap citra visual hari ini menjadi semakin kompleks. 

Foto-foto anonim yang telah kehilangan identitas personal justru membuka 

kemungkinan munculnya pengalaman emosional baru melalui imajinasi dan 

interpretasi penonton. Oleh karena itu, karya-karya yang diciptakan tidak 

diarahkan untuk menghadirkan narasi yang utuh terhadap foto sumber, 

melainkan sebagai fragmen visual yang menyisakan ruang ambigu dan reflektif 

bagi penonton. Dengan demikian, Tugas Akhir ini tidak hanya membahas 

nostalgia terhadap masa lalu, tetapi juga memperlihatkan bagaimana gambar 

dapat membentuk rasa keterhubungan terhadap pengalaman yang sebenarnya 

tidak sepenuhnya dimiliki. 
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B. Saran 

Melalui proses penciptaan karya dalam Tugas Akhir ini, penulis 

menyadari bahwa pembahasan mengenai foto temuan (found photography), 

memori, serta pengalaman emosional terhadap citra visual masih memiliki 

kemungkinan eksplorasi yang sangat luas, baik dalam konteks medium seni 

lukis maupun praktik seni rupa kontemporer secara umum. Oleh karena itu, 

penulis berharap kajian maupun praktik artistik mengenai penggunaan arsip 

fotografi anonim dapat terus dikembangkan melalui pendekatan visual, 

konseptual, maupun medium yang lebih beragam. 

Selain itu, penulis juga berharap Tugas Akhir ini dapat menjadi salah satu 

referensi bagi perupa maupun peneliti yang memiliki ketertarikan terhadap 

hubungan antara fotografi, memori, budaya visual digital, dan pengalaman 

emosional manusia terhadap gambar. Penulis menyadari bahwa karya maupun 

penulisan ini masih memiliki berbagai keterbatasan, sehingga kritik dan 

pengembangan lebih lanjut sangat diperlukan untuk memperluas pembacaan 

terhadap persoalan-persoalan yang diangkat dalam Tugas Akhir ini. 
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